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RINGKASAN

Kegiatan workshop merupakan salah satu peran perguruan tinggi upaya
ikut mengembangkan program-program kegiatan yang dapat meningkatkan
profesionalisme ataupun  kompetensi guru. Workshop ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan bahasa Jepang bagi para guru bahasa Jepang
SMA/SMK di kota Padang. Sekarang ini seorang guru bahasa Jepang harus
mempunyai kemampuan bahasa Jepang level N4, tetapi kedepannya guru bahasa
Jepang juga harus mempersiapkan diri untuk meningkatkan kemampuan bahasa
jepangnya pada level N3 (Level kemampuan bahasa ada 5 yaitu : N5, N4, N3, N2
dn N1, dimana level N1 tingkat paling tinggi).

Workshop ini diikuti oleh guru-guru MGMP bahasa Jepang kota Padang.
Materinya adalah Pelatihan kemampuan bahasa Jepang level N3. Dengan
diadakannya kegiatan ini diharapkan guru-guru bahasa Jepang lebih termotivasi

untuk meningkatkan kemampuan bahasa Jepang.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Profesionalisme guru berkaitan dengan kompetensi guru yang menjadi
dasar pengembangan profesionalisme guru. Kompetensi dimaksud meliputi 4
(empat) hal yaitu : (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3)
kompetensi sosial, dan (4) kompetensi profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi.

Untuk meningkatkan kualitas sebagai seorang pengajar yang baik, seorang
guru harus terus-menerus berusaha untuk mengembangkan kompetensinya dengan
cara mengikuti penataran-penataran, simposium pendidikan, pertemuan-
pertemuan ilmiah dan program-program pengembangan profesi keguruan lainnya
seperti workshop dan lain sebagainya agar kualitasnya sebagai seorang pengajar
terus meningkat.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pengembangan profesionalisme guru merupakan suatu langkah yang konstruktif
dan terencana dalam upaya meningkatkan kompetensi guru. Dalam hal ini,
perguruan tinggi memegang peranan penting dalam upaya ikut mengembangkan
program-program kegiatan yang dapat meningkatkan profesionalisme guru,

termasuk kegiatan-kegiatan Pengabdian pada Masyarakat berupa workshop ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas yang menjadi permasalahan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah bagaimana cara menigkatkan kemampuan
bahasa Jepang guru-guru sehingga mampu untuk mencapai level N3.
1.3 Tujuan dan Manfaat Kegiatan

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan kegiatan workshop
ini adalah memberikan latihan dan penjelasan tentang cara mencapai level N3
Kemampuan Bahasa jepang.

Manfaat dari kegiatan workshop ini diharapkan guru-guru bahasa Jepang
di kota Padang dapat menigkatkan level kemampuan bahasa Jepang ke level N3

sehingga menjadi seorang guru yang lebih berkompetensi di bidangnya.



BAB I1
METODE KEGIATAN WORKSHOP

2.1 Khalayak Sasaran

Sasaran Workshop Penulisan Artikel llmiah adalah guru bahasa Jepang
SMA/SMK di kota Padang.

2.2 Metode Kegiatan

Workshop peningkatan kemampuan bahasa Jepang bagi guru bahasa Prancis
SMA/SMK menggunakan multimetode, yaitu metode ceramah, dialog, dan pre
test dan post test. Dengan menggunakan metode-metode tersebut, peserta dapat
menyerap materi bimbingan.

2.3 Rancangan Evaluasi

Dengan diselenggarakannya workshop ini diharapkan para guru termotivasi untuk
meningkatkan kemampuan bahasa Jepangnya dan mengikuti Ujian Kemampuan
Bahasa Jepang Internasional level N3

2.4 Jadwal Kegiatan

Tanggal : 15 November 2018
Tempat . Sekretariat MGMP Bahasa Jepang Kota Padang
Waktu :09.00 - 16.00 WIB



BAB Il

Biaya dan Jadwal Kegiatan Pengabdian

3.1 Anggaran Biaya

No Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp)
1 Konsumsi Rp. 1.680.000
2 Fotokopi Rp. 320.000
Jumlah Rp. 2.000.000
(terbilang: Duaa juta rupiah)
3.2 Jadwal Kegiatan
No Jenis Kegiatan Tahun 2018
Agust | Sept. | Okt. Nov. Des.
1 | Studi literatur dan studi X
lapangan
2 | Perumusan masalah, metode X
dan tujuan kegiatan
3 | Pembuatan proposal kegiatan X
4 | Pelaksanaan kegiatan X
5 | Pembuatan laporan kegiatan X
6 | Penyerahan laporan kegiatan X




BAB IV

HASIL WORKSHOP

Hasil yang telah dicapai dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah
sebagai berikut.
4.1 Kegiatan koordinasi awal

Tim workshop menghubungi ketua MGMP Bahasa Jepang kota Padang,
kemudian berdiskusi dengan ketua MGMP Bahasa Jepang kota Padang. Menurut
ketua MGMP bahasa Jepang kota Padang, persoalan yang muncul yaitu guru-guru
banyak yang masih belum menguasai bahsa Jepang untuk level N3.

Berdasarkan disikusi tersebut, ada beberapa hal yang disepakati, antara
lain yaitu,
(1) Materi kegiatan workshop berdasarkan persoalan yang muncul seperti yang
dijelaskan sebelumnya, maka materi yang disampaikan pada workshop ini
mengenai pelatihan peningkatan kemampuan bahasa Jepang.
(2) Jadwal pelaksanaan workshop.
Mengenai jadwal disepakati pelaksanaannya pada :
Hari/Tanggal : Kamis/ 15 November 2018

Pukul :09.00 - 16.00

Tempat . Sekretariat MGMP Bahasa Jepang Kota Padang

Agenda : Pelatihan meningkatkan kemampuan bahasa Jepang guru kota
Padang

Instruktur . Staf pengajar bahasa Jepang jurusan Sastra Jepang Fakultas limu

Budaya Universitas Andalas

4.2 Penyiapan Materi Pengabdian

Kegiatan workshop dengan judul “Peningkatan Kemampuan Bahasa
Jepang Guru-Guru SMU Di Kota Padang” menggunakan soal ujian kemampuan
bahasa Jepang seperti yang digunakan dalam ujian kemampuan bahasa Jepang
Internasional yang dilakasanakan setiap tahun pada awal bulan Desember secara
serentak di seluruh dunia oleh Japan Foundation.

Guru bahasa Jepang yang tergabung di dalam MGMP bahasa Jepang Kota
Padang menyediakan ruangan untuk kegiatan pengabdian serta peralatan seperti



infokus dan speaker. Ruangan yang digunakan untuk kegiatan pengabdian adalah
ruang pertemuan Erlangga, yang mana ruangan tersebut sudah dilengkapi dengan
infokus

4.3 Pelaksanaan Pengabdian

Workshop dilaksanakan berupa pelatihan kepada guru yang merupakan anggota
MGMP Bahasa Jepang kota Padang berupa pre test dan post test kemampuan
bahasa Jepang dengan menggunakan soal-soal yang mengacu pada soal ujian
kemampuan bahasa Jepang Internasional yang dilakasanakan setiap tahun pada
awal bulan Desember secara serentak di seluruh dunia oleh Japan Foundation.
Kegiatan dimulai dengan pre test untuk mengetahui kemampuan awal sebelum
diadakan pelatihan. Setelah itu mengevaluasi hasil pre test dari peserta. Dari situ
tim pelaksana workshop memberikan penjelsan tentang kendala dan hal-hal yang
masih belum dikuasai atau dipahami oleh peserta. Setelah itu dilakukan kembali

test/post test untuk melihat perubahan yang terjadi.



BAB V

KESIMPULAN

Kegiatan workshop yang diselenggarakan selama sehari, mendapat
sambutan yang baik dari peserta. Keadaan ini dapat dilihat dari kehadiran guru
yang cukup. Motivasi peserta untuk menigkatkan kemampuan level bahasa Jepang
juga meningkat.

Demikian laporan workshop ini disusun untuk meningkatkan kemampuan bahasa
Jepang guru Disadari bahwa dalam pelaksanaan kegiatan masih banyak
kekurangan-kekurangan sehingga masih jauh dari kesempurnaan, maka melalui

kesempatan ini, penulis mengharap masukan demi perbaikan yang akan datang.



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat permintaan pelaksanaan workshop

Lampiran 2. Kesedian dari MGMP Bahasa Jepang untuk pelaksanaan
workshop

Lampiran 3. Undangan menghadiri workshop

Lampiran 4. Daftar hadir

Lampiran 5. Dokumentasi Pelaksanaan

Lampiran 6. Materi test kemampuan bahasa Jepang



Lampiran 5
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